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A1-An = Luas daerah pengaruh tiap-tiap stasiun (km2)  

d1-dn = Curah hujan yang tercatat di stasiun (mm)  

m = Tahun yang digunakan sebagai acuan perhitungan debit. 

N = Jumlah Data 

c = Faktor koreksi penman 

W = Faktor penimbangan untuk suhu dan elevasi daerah 

Rs = jumlah radiasi gelombang pendek 

Ra = Radiasi gelombang pendek (mm/hari) 

n = Rata-rata cahaya matahari sebenarnya dalam satu hari (jam) 

N = Lama cahaya matahari maksimum (jam) 

Rn = Radiasi bersih gelombang panjang (mm/hari) 

f(t) = fungsi suhu 

f(ed) = fungsi tekanan uap 

f(n/N)  = fungsi kecerahan matahari 

f(u)  = fungsi kecepatan angin 

ea–ed = defisit tekanan uap yaitu selisish antara tekanan uap jenuh (ea) pada T     

             rata-rata dalam (mbar) dan tekanan uap sebenarnya (ed) dalam (mbar). 

S = Air hujan yang mencapai permukaan tanah 

R = Curah hujan bulanan 

Et = Evapotranspirasi terbatas 

IS = Tampungan awal, diasumsikan 100 mm 

ISn = Tampungan awal bulan ke-n (mm) 

SMC = Kelembaban tanah (mm) diambil antara 50-250 mm 

SMCn = Kelembaban tanah bulan ke-n 

WS = Water surplus 

V(n) = Volume air tanah bulan ke-n 

V(n-1) = Volume air tanah bulan ke-(n-1) 

k = Faktor resensi aliran air tanah (diambil antara 0-1) 

I = Koefisien inflitrasi (diambil antara 0-1) 
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GWR = Gross field water requirement 

NFR = Net field water requirement 

LP = Land Preparation 

ETc = Evapotranspiration Crowps 

P = Perkolasi 

WLR = Pergantian lapisan air 

IR = Kebutuhan air untuk pengolahan lahan (mm/hari) 

M = Kebutuhan air untuk mengganti kehilangan air akibat evaporasi dan  

             perkolasi di sawah yang sudah dijenuhkan (mm/hari) 

Eo = Evaporasi potensial (mm/hari) 

P = Perkolasi (mm/jam) 

K = Konstanta 

S = Kebutuhan air untuk penjenuhan (mm) 

E = Bilangan eksponen (2,7182) 

Eto = Evaporasi acuan (mm/hari) 

kc = Koefisien tanaman 

Re = Curah hujan efektif, dalam mm/hari 

R80 = Curah hujan yang kemungkinan tidak terpenuhi sebesar 20% (mm) 

Eo = Penguapan (mm/hari) 

Pa = Tekanan uap jenuh pada suhu rata harian (mmHg) 

Pu = Tekanan uap sebenarnya (mmHg) 

 

 


